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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran manajemen pembelajaran
berbasis karakter dalam pembentukan karakter anak
usia dini. Dengan perkembangan pendidikan yang
semakin menekankan pada pentingnya nilai-nilai
moral dan sosial, pembentukan karakter menjadi
bagian penting dalam kurikulum PAUD. Penelitian
ini menggunakan metode studi literatur dengan
mengkaji berbagai sumber relevansi yang berkaitan
dengan manajemen pembelajaran dan pembentukan
karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen pembelajaran yang terencana dan
berbasis karakter dapat membantu anak-anak
menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, dan empati. Penggunaan
metode pembelajaran yang terstruktur dan berbasis
proyek, serta kolaborasi antara guru dan orang tua,
terbukti efektif dalam mendukung pembentukan
karakter anak. Penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa hambatan, seperti keterbatasan pelatihan
guru dan sarana yang tidak memadai, yang perlu
diatasi untuk meningkatkan kualitas manajemen
pembelajaran berbasis karakter. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
pembelajaran di PAUD yang lebih berorientasi pada
pembentukan karakter, serta memberikan
rekomendasi untuk peningkatan kualitas pelatihan
guru dan penyediaan sarana yang mendukung.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting untuk membentuk dasar perkembangan

anak, baik dalam aspek kecerdasan, emosi, sosial, maupun moral. Pada usia dini, anak belajar
dengan cepat dan menyerap banyak hal dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pembelajaran di
PAUD perlu dirancang dengan baik agar tidak hanya menyenangkan, tetapi juga mengajarkan
nilai-nilai karakter yang baik. Manajemen pembelajaran yang tepat akan memastikan proses
pendidikan berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif untuk perkembangan anak
(Safitri et al., 2021).
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Pembentukan karakter pada anak sangat penting untuk perkembangan kepribadian dan
moral mereka di masa depan. Pendidikan di usia ini tidak hanya bertujuan mengembangkan
keterampilan akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
kemandirian, dan empati. Untuk itu, manajemen pembelajaran yang terencana dan sesuai dengan
tahap perkembangan anak sangat berperan. Dengan pendekatan yang menyeluruh, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan karakter anak, melalui kegiatan
bermain, interaksi positif, dan kerja sama dengan orang tua (Sabilla et al., 2024). Dengan
demikian, manajemen pembelajaran bukan hanya untuk mengajar, tetapi juga untuk membentuk
karakter anak sejak dini.

Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen pembelajaran harus memperhatikan metode
yang sesuai dengan kebutuhan anak (Ita, 2018). Kegiatan yang menyenangkan, seperti belajar
melalui bermain, bisa membantu anak memahami nilai-nilai seperti kerja sama dan tanggung
jawab. Selain itu, interaksi yang baik antara guru, anak, dan orang tua juga sangat penting. Kerja
sama dengan orang tua dapat memperkuat proses belajar di sekolah dan di rumah, sehingga anak
mendapatkan pengalaman yang konsisten dalam membentuk karakter yang positif (Adha & Ulpa,
2021).

Selain itu, guru juga perlu menjadi teladan bagi anak-anak, karena mereka cenderung
meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka. Oleh karena itu, sikap dan tindakan guru sangat
mempengaruhi pembentukan karakter anak (Nantara, 2022). Dengan memberikan contoh yang
baik, seperti bersikap jujur, bertanggung jawab, dan peduli terhadap orang lain, guru dapat
membantu anak untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran yang dilakukan dengan penuh kasih sayang dan perhatian juga akan membuat
anak merasa dihargai, sehingga mereka lebih mudah untuk mengembangkan sikap positif dalam
diri mereka.

Lingkungan belajar yang kondusif sangat penting dalam mendukung pembentukan karakter
anak. Guru dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan aman, sehingga anak merasa
nyaman untuk bereksplorasi dan belajar tanpa rasa takut. Dengan memberikan aturan yang jelas
namun mudah dipahami, anak dapat belajar mengenali batasan, menghargai orang lain, serta
bertanggung jawab atas tindakannya. Selain itu, aktivitas yang melibatkan kerja sama, seperti
permainan kelompok, dapat membantu anak membangun kemampuan sosial sekaligus
menanamkan nilai-nilai seperti saling menghormati dan peduli terhadap sesama (Nurlina, 2023).

Oleh karena itu, manajemen pembelajaran yang baik sangat dibutuhkan untuk memastikan
setiap aspek pembelajaran mendukung pembentukan karakter anak. Manajemen yang efektif
mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan belajar yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak (Pamuji, 2017). Dengan pendekatan yang terstruktur, guru
dapat menciptakan kegiatan yang tidak hanya menarik tetapi juga memiliki nilai edukasi, seperti
permainan yang menanamkan rasa kerja sama atau cerita yang mengajarkan empati. Selain itu,
manajemen pembelajaran juga berperan dalam mengatur interaksi yang sehat antara anak, guru,
dan orang tua, sehingga tercipta kolaborasi yang harmonis dalam mendukung perkembangan
karakter anak secara menyeluruh (Bahera & Nurlina, 2024).

Manajemen pembelajaran memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak karena
melalui pengelolaan yang baik, proses pendidikan dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan
kebutuhan anak. Dengan perencanaan yang matang, guru dapat menciptakan kegiatan belajar
yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai positif
seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati. Manajemen pembelajaran yang terarah
juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung
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perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, emosional, sosial, maupun
moral. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan di usia dini menjadi pondasi kuat untuk
membangun karakter anak yang berintegritas dan berkepribadian baik.

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat kesenjangan antara idealisme manajemen
pembelajaran dan implementasinya di lapangan. Banyak guru yang menghadapi keterbatasan,
baik dari segi waktu, sarana, maupun pemahaman mengenai pendekatan pembelajaran yang
sesuai untuk anak usia dini. Kurangnya pelatihan atau pendampingan terkait strategi
pembelajaran yang efektif seringkali membuat proses pembentukan karakter anak kurang optimal
(Urfa et al., 2024; Erika et al., 2024). Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung
pembelajaran di rumah juga masih menjadi tantangan, sehingga nilai-nilai yang diajarkan di
sekolah tidak selalu konsisten dengan apa yang diterapkan di rumah (Assyifa et al., 2024). Oleh
karena itu, diperlukan upaya bersama untuk mengatasi kesenjangan ini agar manajemen
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dalam membentuk karakter anak usia dini.

Penelitian sebelumnya banyak yang menyoroti pentingnya manajemen pembelajaran dalam
membentuk karakter anak usia dini. Studi oleh Dacholfany et al. (2024) menegaskan bahwa
perencanaan pembelajaran yang baik, terutama yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam
kegiatan sehari-hari, dapat membantu anak menginternalisasi karakter seperti kejujuran, disiplin,
dan tanggung jawab. Selain itu, penelitian oleh Idhayani et al. (2023) menunjukkan bahwa
pengelolaan kelas yang efektif, termasuk penggunaan metode bermain yang terstruktur dan
berorientasi pada pembentukan karakter, mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif bagi perkembangan anak.

Lebih lanjut, penelitian oleh Ramdan & Fauziah (2019) menyoroti pentingnya keterlibatan
orang tua sebagai bagian dari manajemen pembelajaran. Temuan mereka menunjukkan bahwa
kolaborasi antara guru dan orang tua dalam menyusun dan mendukung program pembelajaran
membantu menciptakan konsistensi antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan di rumah,
sehingga memperkuat pembentukan karakter anak. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa
manajemen pembelajaran yang terarah dan kolaboratif merupakan fondasi penting dalam
membangun karakter anak usia dini secara holistik.

Dengan demikian, penting untuk terus mengembangkan dan memperbaiki manajemen
pembelajaran yang ada, agar lebih efektif dalam membentuk karakter anak. Salah satu langkah
yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan kepada guru mengenai teknik-teknik
pembelajaran yang berfokus pada pembentukan karakter. Hal ini tidak hanya mencakup
pengajaran akademik, tetapi juga pengembangan aspek moral, sosial, dan emosional anak. Selain
itu, guru juga perlu memanfaatkan berbagai media dan metode yang dapat mengintegrasikan
nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik yang bersifat formal maupun
informal.

Upaya lainnya adalah memperkuat peran serta orang tua dalam mendukung pendidikan
karakter anak. Kolaborasi yang erat antara guru dan orang tua akan memberikan dampak positif
yang lebih besar, karena nilai-nilai yang diterapkan di sekolah dapat diperkuat di rumah. Dengan
begitu, pembentukan karakter anak akan berjalan lebih holistik, konsisten, dan berkelanjutan,
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter
yang baik dan kuat.

Tujuan dari penelitian literatur review ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
merangkum berbagai temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan manajemen
pembelajaran dalam membentuk karakter anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara praktik manajemen
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pembelajaran dengan perkembangan karakter anak, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pembentukan karakter tersebut. Dengan meninjau berbagai perspektif dan temuan
yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk
perbaikan dan pengembangan manajemen pembelajaran di tingkat pendidikan anak usia dini,
khususnya dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter anak yang
baik dan kuat.

METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur, yang merupakan suatu

proses pengumpulan dan analisis berbagai referensi yang relevan terkait topik yang diteliti.
Menurut Creswell, studi literatur adalah ringkasan tertulis yang mencakup artikel-artikel dari
jurnal, buku, dan dokumen lainnya yang membahas teori serta informasi, baik yang berasal dari
masa lalu maupun yang lebih kontemporer. Pendekatan ini melibatkan pengelompokan hasil-hasil
pustaka ke dalam topik-topik dan dokumen-dokumen yang relevan (Ishtiaq, 2019). Dalam
penelitian ini, literatur review yang digunakan difokuskan pada artikel-artikel yang
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir, guna memastikan relevansi dan keterbaruan informasi
yang diperoleh. Dengan cara ini, penelitian ini dapat menyajikan pandangan yang lebih up-to-
date mengenai manajemen pembelajaran berbasis karakter pada anak usia dini.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memilih literatur yang relevan dan terbaru.
Literatur yang dipilih harus memiliki kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang
pengelolaan pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter, dengan fokus pada anak usia
dini. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif, mengidentifikasi tema-tema
utama terkait penerapan manajemen pembelajaran berbasis karakter dan melihat bagaimana teori-
teori tersebut diterapkan dalam konteks pendidikan usia dini.

Studi literatur ini juga mengkaji berbagai hambatan yang dihadapi dalam implementasi
manajemen pembelajaran berbasis karakter di PAUD, serta mencari solusi dan rekomendasi
untuk meningkatkan efektivitasnya. Melalui analisis ini, penelitian ini berharap dapat
memberikan wawasan yang lebih luas bagi para pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam
mengembangkan dan memperbaiki sistem pendidikan yang mendukung pembentukan karakter
anak sejak dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivits Manajemen Pembelajaran Membentuk Karakter Anak

Manajemen pembelajaran yang terencana memberikan kontribusi signifikan dalam
membentuk karakter anak usia dini. Dengan perencanaan yang baik, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan nilai-nilai moral dan sosial anak. Misalnya,
aktivitas bermain peran membantu anak memahami pentingnya empati dan kejujuran, sementara
kegiatan harian seperti merapikan mainan mengajarkan nilai tanggung jawab dan kedisiplinan
(Nurlina et al., 2024).

Melalui pengelolaan waktu dan kegiatan yang tepat, anak juga dilatih untuk bersikap
mandiri dalam menyelesaikan tugas sederhana. Selain itu, metode pembelajaran berbasis proyek
yang melibatkan kerja kelompok efektif menanamkan nilai kerja sama dan saling menghargai.
Dengan pendekatan yang holistik, manajemen pembelajaran tidak hanya mendukung aspek
kognitif anak tetapi juga memberikan fondasi karakter yang kuat sebagai bekal di masa depan
(Hakim et al., 2024).

Manajemen pembelajaran yang baik juga berperan dalam menciptakan suasana belajar yang
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menyenangkan dan bermakna bagi anak. Lingkungan belajar yang positif dan terstruktur
mendorong anak untuk lebih percaya diri dalam mengekspresikan diri serta aktif berpartisipasi
dalam kegiatan. Misalnya, melalui aktivitas bermain kreatif seperti seni, musik, atau eksplorasi
alam, anak tidak hanya belajar keterampilan baru, tetapi juga mengembangkan rasa ingin tahu,
tanggung jawab, dan kemampuan untuk bekerja sama dengan teman (Salma & Nurlina, 2024).
Dengan demikian, manajemen pembelajaran yang efektif membantu membentuk karakter anak
secara menyeluruh, baik dari sisi sosial, emosional, maupun moral.

Strategi Pembelajaran yang Berorientasi pada Karakter
Penggunaan metode bermain yang terstruktur menjadi salah satu strategi efektif dalam

membangun karakter anak usia dini. Bermain tidak hanya menjadi aktivitas yang menyenangkan,
tetapi juga media untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter. Contohnya, dalam permainan peran,
anak dapat belajar tentang empati, kejujuran, dan tanggung jawab dengan meniru berbagai peran
yang mengajarkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, permainan kelompok yang melibatkan aturan
tertentu membantu anak memahami pentingnya kerja sama dan menghormati aturan yang telah
disepakati bersama. Melalui pendekatan yang tepat, metode bermain memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan anak, dan respons emosional dan
psikologis anak, sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan membekas dalam
ingatan mereka (Nurlina & Bahera, 2024).

Selain metode bermain, integrasi nilai-nilai moral dalam aktivitas sehari-hari di PAUD juga
menjadi komponen penting dalam pembentukan karakter. Guru dapat memanfaatkan rutinitas
harian, seperti kegiatan menyusun alat belajar atau berbagi alat tulis dengan teman, untuk
menanamkan nilai kedisiplinan, kerja sama, dan kepedulian terhadap orang lain. Proses ini tidak
hanya membantu anak memahami konsep-konsep moral secara teori, tetapi juga mendorong
mereka untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari (Muharram, 2024). Dengan
membiasakan anak melakukan hal-hal sederhana yang mencerminkan nilai-nilai moral, proses
pembentukan karakter menjadi lebih alami dan efektif.

Kolaborasi antara guru dan orang tua juga memegang peranan penting dalam mendukung
strategi pembelajaran yang berorientasi pada karakter (Muharram, 2024). Orang tua dapat
melanjutkan pembiasaan nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah melalui kegiatan di rumah,
seperti berbagi tanggung jawab membersihkan rumah atau mendiskusikan hal-hal baik yang
dilakukan anak di sekolah. Dengan adanya sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga,
proses pembentukan karakter anak menjadi lebih terarah dan konsisten. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis karakter membutuhkan keterlibatan banyak pihak untuk mencapai
hasil yang optimal.

Keterlibatan Guru dalam Proses Pembentukan Karakter
Guru memiliki peran sentral dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi

kegiatan pembelajaran berbasis karakter (Salsabilah et al., 2021). Dalam tahap perancangan, guru
perlu merancang aktivitas yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-
nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Contohnya, kegiatan bercerita dapat
digunakan untuk mengajarkan pentingnya kejujuran, sementara aktivitas bermain peran dapat
membantu anak memahami konsep tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru
juga bertanggung jawab memastikan setiap kegiatan yang dirancang sesuai dengan tahap
perkembangan anak, sehingga pesan-pesan moral yang disampaikan dapat diterima dengan baik
(Hakim et al., 2024).
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Pada tahap implementasi, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
mengawasi jalannya kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan menyenangkan, di mana anak merasa nyaman untuk bereksplorasi dan
memahami nilai-nilai yang diajarkan (Nur et al., 2024). Selain itu, guru juga perlu memberikan
contoh konkret kepada anak melalui sikap dan perilaku sehari-hari. Misalnya, dengan
menunjukkan kedisiplinan dan empati dalam interaksi dengan anak, guru dapat menjadi teladan
yang baik. Proses evaluasi juga tidak kalah penting, di mana guru perlu menilai sejauh mana
kegiatan yang dilakukan berhasil menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak dan melakukan
perbaikan jika diperlukan (Ningsih et al., 2023).

Namun, dalam proses penerapan pembelajaran berbasis karakter, guru seringkali
menghadapi berbagai kendala. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang membuat guru sulit
mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara maksimal dalam setiap kegiatan. Selain itu,
keterbatasan sarana dan media pembelajaran juga menjadi hambatan, terutama di daerah yang
memiliki akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan. Tantangan lainnya adalah kurangnya
pelatihan atau pendampingan terkait strategi pembelajaran berbasis karakter, sehingga banyak
guru merasa kurang percaya diri dalam merancang kegiatan yang efektif (Pulungan & Hayati,
2024) Oleh karena itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah sangat diperlukan untuk
membantu guru mengatasi kendala tersebut dan meningkatkan efektivitas pembentukan karakter
anak usia dini.

Kolaborasi dengan Orang Tua dalam Pembentukan Karakter
Keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran berbasis karakter sangat penting

untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan secara konsisten
di rumah. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak, sehingga mereka memiliki
peran yang sangat besar dalam proses pembentukan karakter (Andhika, 2021). Dengan bekerja
sama dengan guru, orang tua dapat memperkuat dan memperluas pembelajaran yang terjadi di
sekolah, serta mendukung anak dalam menginternalisasi nilai-nilai seperti tanggung jawab,
kejujuran, dan empati. Misalnya, orang tua dapat melibatkan anak dalam kegiatan rumah tangga
untuk mengajarkan kedisiplinan, atau memberikan contoh sikap empati melalui interaksi mereka
dengan orang lain.

Kolaborasi antara guru dan orang tua juga dapat menciptakan konsistensi dalam penerapan
nilai-nilai karakter di kedua lingkungan tersebut. Ketika guru dan orang tua memiliki pemahaman
yang sama tentang tujuan pendidikan karakter, mereka dapat saling melengkapi dalam
mendukung perkembangan anak (Rangkuti & Harahap, 2024). Sebagai contoh, jika guru
menanamkan nilai kejujuran di sekolah, orang tua dapat memperkuat nilai tersebut di rumah
dengan mengajarkan pentingnya berkata jujur dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya
membantu anak memahami nilai-nilai karakter secara lebih mendalam, tetapi juga membuat anak
merasa dihargai dan didukung oleh kedua pihak dalam setiap langkah pembelajarannya.

Dampak dari kolaborasi yang erat antara guru dan orang tua terhadap konsistensi nilai-nilai
karakter sangat besar. Ketika orang tua dan guru bekerja sama, anak-anak dapat melihat bahwa
nilai-nilai yang mereka pelajari di sekolah juga dihargai dan diterapkan di rumah. Ini
memberikan pesan yang jelas dan kuat bagi anak bahwa nilai-nilai karakter adalah bagian penting
dari kehidupan mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah (Hakim et al., 2024).
Dengan demikian, konsistensi ini akan memperkuat internalisasi karakter anak, membantu
mereka tumbuh menjadi individu yang lebih bertanggung jawab, empatik, dan berintegritas.
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Hambatan dalam Manajemen Pembelajaran
Salah satu faktor penghambat utama dalam manajemen pembelajaran berbasis karakter

adalah kurangnya pelatihan bagi guru (Hakim et al., 2024). Banyak guru di PAUD yang belum
mendapatkan pelatihan yang memadai tentang cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke
dalam kegiatan pembelajaran mereka. Hal ini sering kali membuat mereka kesulitan dalam
merancang dan menerapkan pendekatan yang tepat untuk mendidik anak usia dini dengan fokus
pada pembentukan karakter. Kurangnya pemahaman ini juga dapat menyebabkan implementasi
yang tidak konsisten dan kurang optimal dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada anak.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana di beberapa institusi pendidikan menjadi
hambatan dalam manajemen pembelajaran berbasis karakter, di mana banyak sekolah PAUD
tidak memiliki fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang cukup, alat pembelajaran yang
mendukung, atau media yang dapat digunakan untuk aktivitas pengembangan karakter.
Tantangan ini semakin diperparah oleh kurangnya partisipasi orang tua dalam fungsi pengawasan,
yang masih kurang optimal. Meskipun partisipasi orang tua berpotensi besar dalam mendukung
pendidikan karakter, implementasinya belum maksimal akibat rendahnya kesadaran dan
keterbatasan waktu mereka, sehingga pembelajaran berbasis karakter tidak dapat berjalan secara
optimal (Hakim et al., 2024).

Untuk mengatasi hambatan tersebut, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
mengadakan pelatihan dan workshop secara rutin untuk para guru. Pelatihan ini dapat fokus pada
pendekatan pembelajaran berbasis karakter, sehingga guru dapat memahami cara-cara efektif
untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap aktivitas. Selain itu, pemerintah dan
lembaga terkait dapat berperan dalam menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk
pendidikan anak usia dini. Upaya pengadaan fasilitas yang lebih baik, seperti alat bermain
edukatif atau ruang kelas yang lebih nyaman, akan mendukung terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif untuk pembentukan karakter.

Implikasi Manajemen Pembelajaran terhadap Perkembangan Anak
Manajemen pembelajaran yang terencana dengan baik memiliki dampak yang signifikan

terhadap perkembangan anak usia dini, terutama dalam perubahan perilaku dan interaksi sosial
mereka (Safitri et al., 2021). Anak yang terlibat dalam kegiatan yang mengedepankan nilai-nilai
karakter, seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab, menunjukkan peningkatan dalam cara
mereka berinteraksi dengan teman sebayanya. Misalnya, anak yang diajarkan untuk berbagi
mainan atau saling membantu selama bermain cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih
positif dan harmonis. Selain itu, mereka lebih mudah beradaptasi dalam situasi sosial, seperti
bekerja sama dalam kelompok atau menyelesaikan konflik dengan cara yang lebih baik (Nurlina,
2023).

Di sisi lain, manajemen pembelajaran berbasis karakter dapat meningkatkan kesadaran
moral anak (Rosita, 2018). Anak yang terlibat dalam kegiatan yang mengintegrasikan nilai-nilai
moral, seperti merapikan mainan setelah bermain atau menghormati giliran teman, mulai
menunjukkan peningkatan dalam kesadaran tentang tanggung jawab dan disiplin. Mereka lebih
memahami pentingnya aturan dan norma dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bukan hanya
memperbaiki perilaku mereka di lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi dasar yang kuat untuk
perkembangan moral mereka di masa depan.

Perbedaan yang signifikan terlihat antara pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan
berbasis karakter dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak terfokus pada karakter. Anak-
anak yang mengikuti program yang terstruktur dengan pengelolaan berbasis karakter lebih
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mampu menginternalisasi nilai-nilai moral dan sosial. Mereka tidak hanya menguasai
keterampilan akademik, tetapi juga memiliki dasar karakter yang lebih kuat. Sebaliknya, anak-
anak yang tidak mendapatkan pembelajaran berbasis karakter cenderung lebih sulit dalam
menunjukkan empati, disiplin, dan tanggung jawab. Mereka mungkin lebih fokus pada
pencapaian akademik tanpa memperhatikan aspek sosial dan moral yang seharusnya dibentuk
sejak dini.

Rekomendasi untuk Pengembangan Pembelajaran Berbasis Karakter
Untuk meningkatkan kualitas manajemen pembelajaran berbasis karakter di PAUD,

beberapa langkah perlu dilakukan. Pertama, sekolah dan lembaga pendidikan harus menyusun
kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap aspek pembelajaran. Setiap
kegiatan, baik yang berfokus pada aspek kognitif maupun sosial, harus mencerminkan prinsip-
prinsip seperti kejujuran, disiplin, empati, dan tanggung jawab. Selain itu, perlu adanya evaluasi
berkala terhadap proses pembelajaran untuk memastikan bahwa nilai-nilai karakter
terinternalisasi dengan baik oleh anak-anak. Ini dapat dilakukan melalui observasi dan umpan
balik dari guru serta orang tua untuk menilai perkembangan karakter anak secara menyeluruh.

Selanjutnya, peningkatan kualitas pembelajaran berbasis karakter juga memerlukan
pelatihan yang lebih intensif bagi para guru. Pelatihan ini harus berfokus pada pengembangan
keterampilan guru dalam merancang dan menerapkan kegiatan yang mendukung pembentukan
karakter anak. Guru perlu dibekali dengan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya nilai-
nilai karakter dan cara mengintegrasikannya dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Melalui
pelatihan yang terstruktur, guru akan lebih siap dalam menghadapi tantangan dalam membentuk
karakter anak dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan harus menyelenggarakan program pelatihan secara rutin untuk para pendidik PAUD.

Selain pelatihan guru, penyediaan sarana belajar yang memadai juga sangat penting. Sarana
belajar yang mendukung pembelajaran berbasis karakter, seperti buku cerita moral, alat peraga,
dan media pembelajaran lainnya, harus tersedia dengan baik di setiap PAUD. Selain itu, ruang
kelas yang nyaman dan fasilitas yang mendukung aktivitas bermain yang terstruktur dapat
menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi perkembangan karakter anak. Terakhir,
kebijakan pendidikan yang mendukung juga sangat diperlukan. Pemerintah harus mendukung
penerapan pembelajaran berbasis karakter dengan kebijakan yang memberikan perhatian lebih
terhadap pengembangan kurikulum karakter, pelatihan guru, dan penyediaan fasilitas yang sesuai
dengan kebutuhan anak usia dini. Kebijakan yang jelas dan konsisten akan membantu
memastikan bahwa pembelajaran berbasis karakter dapat diterapkan secara optimal di seluruh
lembaga pendidikan anak usia dini.

KESIMPULAN
Manajemen pembelajaran berbasis karakter memiliki peran yang sangat penting dalam

membentuk kepribadian anak usia dini. Dengan perencanaan pembelajaran yang matang dan
pendekatan yang holistik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya
mendukung perkembangan kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang esensial
seperti kejujuran, disiplin, empati, dan tanggung jawab. Berbagai metode pembelajaran yang
melibatkan aktivitas bermain, kerja sama, dan pengelolaan waktu yang tepat terbukti efektif
dalam menanamkan karakter positif pada anak-anak. Namun, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi oleh guru dalam menerapkan manajemen pembelajaran berbasis karakter. Keterbatasan
waktu, sarana, dan pelatihan yang tidak memadai menjadi hambatan yang perlu segera diatasi.
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Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pelatihan guru, menyediakan
fasilitas yang memadai, dan menyusun kebijakan pendidikan yang mendukung pembelajaran
berbasis karakter. Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar lembaga pendidikan dan
pemerintah memberikan perhatian lebih terhadap pelatihan guru dan penyediaan sarana belajar
yang mendukung pembentukan karakter. Selain itu, pembelajaran berbasis karakter perlu
diintegrasikan lebih dalam dalam kurikulum PAUD agar anak-anak dapat memperoleh
pengalaman yang lebih menyeluruh dalam pembentukan karakter. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian ini dengan melihat dampak jangka panjang dari pembelajaran berbasis
karakter terhadap perkembangan sosial dan emosional anak usia dini.
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